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RINGKASAN

Penelitian tentang performans anak berdasarkan tipe kelahiran ini bertujuan untuk
mengetahui penampilan eksterior anak-anak kambing pada umur sapih berdasarkan tipe
kelahiran sebagai dasar pelaksanaan seleksi calon induk kambing PE yang berpotensi
beranak Lkembar.

Matert yang diamati pada penelitian ini adalah 50 ekor anak kambing Peranakan
Etawah (PE) betina umur sapih 90 hari yang terdiri dani 15 ekor kelahiran tunggal, 22 ekor
kelahiran kembar dua, dan 13 ckor kelahitan kembar lebih dari dus. Metode yang
digunakan adalah metode survei, sedangkan pengambilan sampel dilakukan secara
“purposive”. Parameter yang diamati meliputi: panjang badan, lingkar dada dan dalam
dada. Data yang diperoleh dari pengamatan dan pengukuran di lapangan selanjutnya
dianalisis menggunakan uji-t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada anak kambing PE betina umur sapih 90
hari, rata-rata panjang badan kelahiran tunggal 49,64+4.30 cm, kembar dua 42,30+3,29
cm, dan kembar lebih dari dua 44,00+4,33 cm.. Rata-rata lingkar dada kelahiran tunggat
53,14+3,42 cm, kembar dua 48,80+3,35 cm, dan kembar lebih dar: dua 48,87+6,35 cm,
Rata-rata dalam dada kelahiran tunggal 24,55::2,20 ¢m, kembar dua 18,3142,00 cm, dan
kembar lebih dari dua 18,78+2,62 cm. Berdasar analisis rata-rata menggunakan wji t
terhadap panjang badan, lingkar dada, dan dalam dada, antara kelahiran tunggal dengan
kembar dua atau kembar lebih dari dua menunjukkan hasil berbeda nyata (P<0,05),
sedangkan antara kembar dua dengan kembar lebth dari dua hasiinya tidak berbeda nyata.

Dari hasi! analisis tersebut rata-rata ukuran panjang badan, lingkar dada, dan dalam
dada pada umur sapih 90 hari, anak kambing PE betina kelahiran tunggal memiliki ukuran
yang lebih panjang / besar dibanding kelahiran kembar dua maupun kembar lebih dary dua,
Dengan demikian dapat disimpilkan bahwa berdasarkan kefiga ukuran tersebut pada umur
sapih 90 hari belum dapat untuk memilih kambing PE yang potensi beranak kembar lebih
dari dua ekor. ' '

Kata kunci : Kambing, performans, umur sapih, tipe kelahiran dan seleksi.

*  Disampaikan dalam Seminar Nasional Hasil Penelitian Universitas Diponegoro
pada tanggal 13 Maret 2003, ‘
**  Staf pengajar Jurusan Produksi Ternak Fakultas Peternakan Undip



PENDAHULUAN

Kambing adalah salah satu jenis ternak penghasil daging dan susu yang sudah lama
dikenal para petani dan mempunyai potensi yang sangat baik untuk dikembangkan,
terutama di dacrah.pedesaan. Hal ini disebabkan kambing mempunyai sifat-sifat yang
menguntungkan, antara lain; cepat berkembang biak, jarak antar kelahiran pendek, dan
jumlah anak dalam setiap kelahivan sering lebih dari satu ekor tkembar). Kemampuan
melahirkan anak kembar merupakan potensi untuk meningkatkan produktivitas ternak
kambing di Indonesia karena induk-induk kambing yang .mempunyai sifat genetik beranak
kembar memiliki kecenderungan bahwa setiap melahirkan juga akan kembar, Kambing-
kambing yang memiliki genetik beramak kembar inileh yang diharapkan dapat menurunkan
bakatnya kepada anak-anaknya. _

Beternak kambing secara tradisional akan sulit mengimbengi laju permintaan
produksi, baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Untuk mendukunz usaha peningkatan
produktivitas ternak kambing, perlu adanya: upaya peningkatan mutu genctik melalui
seleksi. Dalam hal tersebut, dipitih termak kambing yang memitiki mutu genctik unggut
dalam menghasitkan anak untuk dijadikan 1ctua -bagi generasi berikutnya. Program scleksi
dapat dilakukan berdasarkan pada penampilan atau performans fisik ternak kambiog
menurut tipe kelahirannya, Berdasakan pengetahuan dan informasi tentang penampilan
atau performans fisik pada umur sapih,, diharapkan dapat menjadi dasar atau pedoman
untuk usaha sedini mungkin dalam peningkatan produktivitas ternak kambing di Indonesia
melalui kemampuan beranak., |

Kambing Peranakan Etawah (PE) merupakan hasil perkawinan silang antara
kambing Etawah dengan kambing Kagang (lokeﬂ) Indonesia (Dircktoral Bina Produks
Peternakan, 1986, Kambing PE memiiiki sifat antara kambing Etawah dengan kambing
kacang yaitu tormasuk Kkamping itipe dwiguna karena banyak diternakkan untuk
menghasiikan susu dan dagihg. '

Menurut Dwiyanto (1994) dan;Cahyono (1998), kambing PE memiliki warna bulu
yang bervariasi (coklat, hitam, putit, dan perpaduan dari ketiga warna tersebut), memiliki
daun telinga panjang yakni sekitar '18-30 cm, tinggi badan mencapai 76-100 cm, ukuran
bobot badan sekitar 40 kg untok jantan dewasa dan 35 kg untuk betina dewasa, kambing



jantan memiliki bulu agak panjang dan lebih tebal yang terdapat pada bagian atas dan
“bawah leher serta pada bagian pundaknya sedangkan pada betina hanya di bagian garis
belakang paha. |

- Pertumbuhan pada ternak mammalia dibagi menjadi 2 periode yaitu “prenatal” dan
“postnatal” (Anggorodi, 1979; Campbell dan Lasley, 1985). Dikemukakan oleh Campbell
dan Lasley (1985), pada periode “prenatal” pertumbuhan terjadi sejak ovum dibuahi
sampati individu tersebut lahir. Pertumbuhan periode “postnatal” atau pertumbuhan setelah
lahir biasanya dimulai secara perlahan, kemudian dipercepat dan akhirnya melambat
. kembali atau bahkan berhenti sama sckali. Hal ini mencerminkan karakteristik kurva
pertumbuhan yang sigmoid (Anggorodi, 1979, Campbell dan Lasley, 1985; Pane, 1986).

Pertumbuhan periode menyusu terjadi sejak lahir sampai dengun disapih (Acker
dan Cunningham, 1991). Menurut Edey (1983), pertumbuhan periade menyusu antara lain
dipengaruhi oleh faktor penotip hobot lahir, jenis kelamin, “litter size” atau tipe kelahiran,
paritas, dan produksi susu induk. (Setiadi, 1989).

Genotip induk berpengaruh terhadap pertumbuhan awal anak karena berkaitan
dengan “mothering ability” dan kemampuan untuk memproduksi susu (Gatenby, 1986).
Menurut Sutama ef ¢f. (1999), pertumbuhan anak kambing selama bulan pertama setelah
lahir sangat tergantung pada produksi susu induknya, kemudian tingkat ketergantungannya
semakin berkurang dengan menurunnya produksi susu induk dan ketika anak sudah
memutai memakan makanan padat. Devendra dan Burns (1994) menyatakan bahwa anak
kambing tergantung sepenuhnya pada susu induk sampai kurang lebih 7-8 minggu setelah
lahir, ketika rumen mulai berfungsi dan pengambilan makanan hijauan dan bahan makanan
‘: lainnya bertambah nyata. Pertambahan ukuran dan perkembangan organ-organ tubuh anak
selama “periode menyusu sangat tergantung pada kualitas dan kuantitas susu vang
diproduksi-oleh induk (Acker dan Cunningham, 1991),

Menurut Soenarjo (1988), pertumbuhan tubuh sangat crat hubungannya dengan
ukuran bagian-bagiém ‘badan. Devendra dan Burns (1994) menyatakan pula bahwa
beberapa ukuran tubuh ﬁewan berkaitan erat dengan bobot badannya. Ht’tljdjosubroto yang
disitasi oleh Handiwirawan ¢ al. (1998) mengemukakan bahwa beberapa ukran tubuh
telah diketahui berkoretasi dan merupakah ‘indikator bagi bobot badan sapi seperti: tinggi
gumbe, lirigkar dada, dan- pamgang ba&hn-, &eﬁ\‘gan dertikian ukuran-ukuran tersebut dapat



NI S JOA00I 12 G [0 TN 29 b s ek s < -

' menggambarkan penampilan produksi ternak sapi pada saat itu jika tidak mungkin
melakukan penimbangan bobot badan. |
Menurut Soenarjo (1988), secara umum ukuran-ukuran bagian badan membantu
untuk mengenal identitas dari sifat-sifat yang khas atau karakteristik di dalam bangsa-
bangsa hewan. Di dalam kontes ternak, data ukuran-ukuran bagian badan ini membantu
melengkapi data untuk menentukan dugaan prestasi sesuai dengan tujuan pemeliharaan.
Menurut Anggorodi (1979), di datam spesies tcrdapét suatu variasi yang luas dalam
ukuran dan perbandingan tubuh. Begitu pula di dalam bangsa, terdapat variasi yang banyak
sekali dalam ukuran dan berat di antara individu masing-masing. Kambing di daerah tropis
dan subtropis sangat beragam ukuran tubuhnya (Devendra dan Burns, 1994), Penyebab
keragaman tersebut cukup banyak, antara lain karena beda bangsa, jumlah anak per
kelahiran, pakan, persilangan, dan interaksi genotip-lingkungan. Menurut Joubert yang
disitasi oleh Soenarjo (1988), ada korelast yang dekat antara pertumbuhan dan
perkembangan, dengan kata lain ada korelasi positif antara bobot badan dengan ukuran-
ukuran tubuh. Wilson yang disitasi oleh Devendra dan Burns (1994) menyatakan bahwa
pada dasar umur yang sama, anak kambing jantan mempunyai ukuran luar yang lebih besar

daripada betina.

MATERI DAN METODE

Penelitian tentang performans anak berdasarkan tipe kelahiran untuk seleksi calon
induk kambing PE dilaksanakan pada bulan November 2002 sampai dengan Januari 2003,
Lokasi penelitian di Desa Banyuringin, Kecamatan Singorojo, Kabupaten Kendal, .

Materi yang diamati dalam penelitian ini adatah 50 ekor anak kambing PE betina
umur sapth 90 han . Materi tersebut dikelompokkan berdasarkan tipe kelahiran, yaitu
kelahiran tunggal sei:)anyak 15 ekor, kelahiran kembar dua sebanyak 22 ekor dan kelahiran
kembar lebih dari dua sebanyak 13 ekor.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei yaitu pengamatan dan
pengukuran secara langsung di lapangan. Pengambilan sampel dilakukan secara

“purposive”, vaitu pengambilan sampe] berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu



(Sugiyono, 1999). Pertimbangan yang dipakai dalam penelitian ini yaitu jenis kelamin

betina dan umur sapih sekitar 90 hari dari berbagai tipe kelahiran anak kambing.
Parameter yang diukur meliputi: tinggi pundak, panjang badan, lingkar dada, dalam

dada, dan lebar dada. Menurut Soenarjo (1988), metode pengukuran yang digunakan yaitu:

1. Panjang badan (cm), diukur secara lurus mulai dari sendi bahu sampai benjolan
tulang tapis dengan menggunakan tongkat ukur.

2 Lingkar dada (cm), diukur melingkar sekeliling rongga dada tepat dibelakang
siku dengan menggunakan pita ukur.

3. Dalam dada (cm), diperoleh dengan cara mengukur jarak antara titik tertiviggi
pundak sampai tulang dada, divkur tepat dibelakang siku dengan menggunakan
tongkat ukur,

Analisis data ukuran-ukuran tubuh antara berbagai tipe kelahiran anak kambing
dilakukan dengan menggunakan wji t.

HASIL, DAN PEMBAHASAN

Panjang Badan _

Hasil pengukuran panjang badan anak kambing PE betina pada umur sapih 90 hari
rata-rata 49,64::4,30 cm untuk kelahiran tunggal, 42,30+3,29 ¢cm untuk kclahiran kembar
dua, dan 44,00+4,33 cm untuk kelahiran kembar lebih dari dua. Berdasarkan uwji t, pajang
badan anak kambing PE betina kelahiran tunggal menunjukkan hasil yang berbeda nyata
{P<0,05).baik dengan kelahiran kembar dua maupun dengan kelahiran kembar lebih dari
dua, sedangkan antara kelahiran kembar dua dengan kelahiran kembar lebih dari dua
memperlihatkan hasil yang tidak berbeda nyata,

Menurut A_Iip_ah {2002), pamang badan menggambarkan perkembangan tulang
belakang (vertebrae) yang terdiri dari tulang punggung (thoracic vertebrae), tulang
pinggang (/umbar vertebrae) dan tulang kelangkang (sacral vertebrae).. Rata-rata ukuran
panjang badan anak kambing PE betina kelahiran tunggal iebih besar dibanding kelakiran
kembar. Ini berarti anak kambing PE betina kelahiran tunggal memiliki pertumbuhan
tulang penyusun panjang badan yang lebih cepat dibanding dhak kambing PE betina
kelahiran kemba_r. Ukuran panjang badan anak kambing PE kelahitan tunggal yang lebih



besar dibanding kelahiran kembar tersebut dapat terjadi karena anak kambirig kelatiiran
tunggal memiliki laju pertumbuban yang lebih cepat dibanding anak kambitig kelahiran
kembar. Datam hal laju'pertumbuhan, Seth ef a/. dan Ugalde Orta yang disitasi oleh
Gatenby (1986) menyatakan bahwa: laju pertumbuhan anak domba dengdn tipe kelahir'!?
tunggal lebih cepat dibandingkan dengan anak-anak domba yang lahir kembar dua atau
tiga. |
Rata-rata panjang badan anak kambing PE betina kelahiran kembar dua déngan
kembar lebih dari dua berdasarkan uji t tidak-berbeda nyata. Pertumbuban panjang baduh
yang tidak bérbeda antara kelahiran kembar dua dengan kelahiran kembar lebih dari dua
tersebut dapat disebabkan oleh kemampuan produksi susu yang tinggi dari induk-induk
- anak kelahiran kembar lebih dari dua dalam men_cukupi kebutuhan susu anak-anaknya
schingga anak-anak kelahiran kembar lebih dari dua tersebut dapat tumbuh dengan baik.
Anak-anak domba yang memiliki bobot badan tinggi biasanya berasal dari tipe ketahiran
tunggal atau anak-anak kembar yang dilahurkan oleh induk-induk dengan kondisi tubuh

yang baik yang memiliki produksi susu tinggi (Gatenby, 1986).

Lingkar Dada _

Anak kambing PE betina pada umur sapih 90 hari memitiki lingkar dada rata-rata
33,14+3,42 cm untuk kelahiran tunggal, 48,80+:3,35 cm untuk kclahiran kembar dua, dan
48,87+6,35 cm-untuk kelahiran kembar tcbih dari dua. Berdasarkan analisia rata-rata
menggunakan uji t menungjukkan adanya perbedaan yang nyata (P<0,05) antara anak
kambing PE betina kelahiran tunggal dengan kelahiran kembar dua maupun kembar lebih
dari dya, sedangkan antara kelahiran kembar dua dengan kelahiran kembar lebih dari dua
hasilnya tidak berbeda nyata

'Lingkar dada menggambarkan pertumbuhan tulang rusuk dan pertumbuhan
jaringan daging yang melekat pada tulang tersebut (Sudibyo, 1987; Alipah, 2002). Hasil uji
t lingkar dada vang berbeda nyata antara anak kambing PE betina kelahiran tunggal dengan
kelahiran kgga.bar dua maupun kembar lebih dari dua tersebut dapat menjadi suatu indikasi
awal bahwa anak kambing kelahiran tunggal memiliki pertumbuhan tulang rusuk dan
pertumbuhan jaringan daging yang lebih besar dibanding anak-anak kambing kelahiran

kembar.



Hasil tidak berbeda nyata antara ukuran lingkar dada anak kambing PE betina
kelahiran kembar dua dengan kelahiran kembar lebih dari dua dapat disebabkan karena
pengaruh induk anak-anak kambing kelahiran kembar lebih dari dua yang cukup baik
dalam membesarkan anak-anaknya. Kemampuan induk dalam memproduksi susu dan
“mothering ability” yang baik menyebabkan pertumbuhan tulang rﬁsuk dan jaringan
daging penyusun lingkar dada anak-anak kambing PE betina kelahiran kembar lebih dari
dua tidak berbeda nyata dengan kelahiran kembar dua. Menurut Triwulaningsih (1988),
pengaruh induk besar karena anak dibesarkan oleh induk sampai saal sapih sehingga sifat

keibuan (“mothering ability””) induk sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan anak

Palam Dada _

Rata-rata dalam dada anak kambing PE betina pada umur 90 hari adalah sebagai
berikut; 24,55+2,20 cm untuk kelahiran tunggal, 18,31+2,00 cm untuk kelahiran kembar
dua, dan 18,78+2,62 c¢m untuk kelahiran kembar lebih dari dua. Berdasarkan hasil wji ¢,
rata-rata dalam dada anak kambing PE betina kelahiran tunggal memiliki ukuran dalam
dada yang berbeda fiyata (P#(),()S) bila dibandingkan dengan anak kambing P kelahiran
kembar dua ataupﬁn dengan kelahiran kembar lebih dari dua, sedangkan rata-rata dalam
dada ‘a‘?ttai:a anak kambing PE betina kelahiran kembar dua dengan kclahiran kembar lebih
dari dua._“t‘idak menunjukkan perberbedaan yang nyata.

Sudibyo (1987) dan Alipah (2002) menyatékan bahwa dalam dada menggambarkan
pertumbuhan tulang rpsuk yang tumbuh refatif lambat. Menurut Sudibye (1987), tulang
rusuk adalah tolang pipih. dengan laju pertumbuhan lambat dibanding sulang nipd.
Pernhahan dalam dada disebabkan oleh pertumbuhan tulang rusuk, jumlah daging vang
melekat pada ‘t&hﬁg" tersebut, dan tekanan perkembangan organ-organ dalam yang semakin
sempurna sesuai fungsinya (Alipah, 2002). Menurut Sudibyo (1987), di dalam ukuran
tubuh, perkembangan dalam dada mencerminkan kegemukan suatu hewan, schingga
pertumbuhan dan penyusutan dalam dada dipengaruhi oleh pertumbuhan jaringan otot.

BWkan keadaan tersebut diatas, berarti pertumbuhan tulang rusuk, jumlah
daging yang melekat pada tulang tersebut, dan perkembangan organ-organ dalam penyusun
dalam dada anak kambing PE betina kelahiran tunggal lebih besar dibanding kelahiran
kembar dua atgy kembar lebih dari dua. Menurut Edey (1983) dan Fall e/ /. yang disitasi



oleh Gatenby (1986), pertumbuhan anak domba kelahiran kembar dua atau kembar tiga
yang lebih rendah bila dibandingkan dengan kelahiran tunggal antara lain disebabkan pada
kembar dua atau iebih terjadi persaingan untuk memperoleh susu induk dan karena
ketidakmampuan induk untuk mencukupi kebutuhan air susu anak-anaknya (Edey, 1983;
Tomazewska et al., 1993). Fall et al. yang disitasi oleh Gatenby {1986), menyatakan pula
bahwa hal tersebut dapat terjadi akibat ukuran bobot lahir yang lebih rendah dari anak
domba kelahiran kembar dua atau kembar tiga itu sendiri

Ukuran dalam dada anak kambing PE betina yang tidak terbeda nyata antara
kelahiran kembar dua dengan kelahiran kembar lebih dari dua dapat diakibatkan karena
pengaruh genotip yang cukup baik dari induk-induk anak kambing kelahiran kembar lebih
dari dua. Iﬁduk kambing dengan genotip baik akan memiliki sifat “mothering ability” yang
baik dan kemampuan memproduksi susu vang tinggi schingga dapat memelihara anak-
anaknya - dengan baik, Menurut Gatenby (1986), genotip induk berpengaruh terhadap
pertumbuhan awal anak karena berkaitan dengan “mothering ability” dan kemampuan

memproduksi susu.

KESIMPULAN DAN SARAN

~ Kesimpulan )

| Berdasarkan Hasil dan pembahasan dapat disimpuikan bahwa pcrampilan  dari
panjang badan, lingkar dada, dan dalam dada anak kambing PE betina pada umur sapih 90
hari belum dapat digunakan sebagai dasar untuk membedakan anak-anak kambing PR
betina yang mempunyai kemampuan berankk kembar lebih dari dua,

Saran _

 Berdasarkan Kesimpulan tersebut, maka perlu dilakukan penclitian iebih Iaﬁjﬁjf
- “Yerhadap pénanipilan eksterior anak kambing PE betina pada uthur setelah sapih uﬁ‘tlﬂ&
- mengetahui #nak kambing bétina yang mempunyai kemampuan beranak kembar lebih Ha‘fi

dus ¢oara cepat.
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